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This study aims to determine the effect of growth rate, asset
structure, and company size on company performance in the mining sector
on the IDX for the 2018-2020 period. The population of this study are
mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-
2020 period, totaling 41 companies. The sampling technique used was
purposive sampling, so that the number of companies selected as samples
was 35 companies, so that 105 observations were obtained during the
research period. The analysis technique used in this research is multiple
linear regression. The results of the study concluded that the growth rate
had a significant positive effect on firm performance, asset structure had no
significant effect on firm performance, while firm size had a significant
negative effect on firm performance.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat
pertumbuhan, struktur aktiva, dan ukuran perusahaan terhadap Kkinerja
perusahaan pada sektor pertambangan di BEI periode 2018-2020. Populasi
penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2020 yang berjumlah 41 perusahaan. Teknik
pengumpulan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, maka
diperoleh jumlah perusahaan yang terpilih menjadi sampel sebanyak 35
perusahaan pertambangan, sehingga diperoleh 105 pengamatan selama
periode penelitian. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
tingkat pertumbuhan berpengaruh positif signifikan pada Kkinerja
perusahaan, struktur aktiva tidak berpengaruh signifikan pada Kkinerja
perusahaan, sementara ukuran perusahaan berpengaruh negative signifikan
pada kinerja perusahaan.
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PENDAHULUAN

Kinerja perusahaan merupakan salah satu faktor yang dilihat oleh calon investor untuk
menentukan investasi. Bagi perusahaan, menjaga dan meningkatkan kinerja perusahaan adalah suatu
keharusan agar saham perusahaan tetap eksis dan tetap diminati oleh investor (Wijayanti, 2018).
Selain itu, untuk mengetahui prospek perusahaan dapat dilihat dari kinerja perusahaan itu sendiri.
Kinerja perusahaan merupakan konsep penting bagi investor, karena merupakan indikator bagi pasar
dalam menilai perusahaan secara keseluruhan (Setiawati, 2018).

Untuk mengukur kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan
pada perusahaan tersebut. Salah satu caranya adalah dengan melakukan analisis rasio keuangan
perusahaan (Ardana, 2018). Analisis rasio keuangan merupakan aktivitas untuk menganalisis laporan
keuangan dengan cara membandingkan satu akun dengan akun lainnya yang ada dalam laporan
keuangan (Sulastri & Zannati, 2018). Pentingnya melakukan analisis pada rasio keuangan karena
dapat menggambarkan kinerja perusahaan pada masa lampau, sekarang dan yang akan datang. Namun
ternyata, terdapat keadaan yang tidak diprediksi yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan yaitu
wabah virus Covid-19 yang kemunculannya tidak terduga hingga menjadi pandemi (Herawati, 2019).

Salah satu sektor yang mengalami dampak pada masa pandemi ini yaitu sektor
pertambangan. Dalam laporan keuangan yang dirilis perusahaan, diketahui laba PT Aneka Tambang
Thk (ANTM) atau Antam mencatatkan pertumbuhan laba signifikan pada 2020. Perseroan mencetak
laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk tumbuh 492,9 persen
menjadi Rp 1,14 triliun pada 2020 dari periode tahun sebelumnya Rp 193,85 miliar. Meski demikian,
pendapatan Antam susut 16,3 persen dari Rp 32,71 triliun pada 2019 menjadi Rp 27,37 triliun pada
2020 (Liputan6.com, 2021).

Perusahaan besar cenderung lebih mudah untuk mendapatkan pendanaan dari internal
maupun eksternal, pendanaan tersebut akan mendukung kegiatan operasional perusahaan maupun
perluasan bisnis. Selain itu perusahaan besar cenderung bersifat kuat dalam menghadapi guncangan
ekonomi karena memiliki aset yang cukup besar dibandingkan dengan perusahaan kecil (Oktaviani et
al., 2019). Ukuran perusahaan merupakan faktor yang dapat menentukan kinerja suatu perusahaan,
karena semakin tinggi profitabilitas maka akan menarik investor untuk menanamkan modalnya kepada
perusahaan tersebut. Semakin banyak investor yang menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut
maka harga saham perusahaan akan meningkat dan secara langsung berpengaruh pada peningkatan
kinerja perusahaan (Patricia et al., 2018).

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur melalui total aset yang dimiliki, karena total
aset dari suatu perusahaan diasumsikan lebih stabil serta dapat mencerminkan ukuran perusahaan.
Penelitian oleh Dewi & Reina (2018), Erawati & Wahyuni (2019), serta Meiyana & Aisyah (2019)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Sementara penelitian oleh Tambunan & Prabawani (2018), Apriliani & Dewayanto (2018), serta
Fajaryani & Suryani (2018) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2018 - 2020 yang dapat di akses melalui situs www.idx.co.id. Pemilihan lokasi
di BEI karena BEI merupakan bursa pertama di Indonesia, yang dianggap memiliki data yang lengkap
dan telah terorganisasi dengan baik. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan sektor
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pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2020 yang berjumlah 41 perusahaan. Adapun
kriteria dalam penelitian ini adalah 1). Perusahaan Sektor Pertambangan yang masih terdaftar dan
tidak pernah keluar atau dikeluarkan dari BEI selama periode 2018-2020. 2). Perusahaan Sektor
Pertambangan yang mempublikasikan laporan tahunan perusahaan secara lengkap selama periode
2018-2020. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari
catatan-catatan dokumen. Pada penelitian ini catatan yang dimaksud adalah annual report perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal, yang dilakukan dengan menggunakan One Sample
Kolmogorov-Smirnov test dengan taraf signifikansi 5%. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 105
Normal Parameters®:® Mean 0,0000000
Std. Deviation 1,44420544
Most Extreme Differences Absolute 0,065
Positive 0,065
Negative -0,055
Kolmogorov-Smirnov Z 0,662
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,773

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber Data diolah, 2022

Hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S) menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) yang dihasilkan adalah sebesar 0,412. Nilai yang dihasilkan lebih besar dari signifikan 0,05
sehingga dapat disimpulkan seluruh variabel dalam model persamaan regresi penelitian ini sudah
berdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model
regresi dapat dilihat dari tolerance value atau variance inflation factor (VIF). Hasil pengujian dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2.
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Keterangan
Tolerance VIF
1 (Constant)
Tingkat Pertumbuhan 0,982 1,018 Bebas Multikolinearitas
Struktur Aktiva 0,990 1,011 Bebas Multikolinearitas
Ukuran Perusahaan 0,988 1,012 Bebas Multikolinearitas

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa untuk semua variabel egative nt yang digunakan
memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independent.

Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah terjadi korelasi antara ada korelasi antara
suatu periode t dengan periode t-1 (sebelumnya). Untuk menguji ada atau tidaknya autokorelasi pada
penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.
Hasil Uji Multikolinearitas

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 9412 .886 .883 1.46550 929

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Struktur Aktiva, Tingkat Pertumbuhan
b. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 0,929. Berdasarkan Kriteria
pengujian, maka diperoleh hasil bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model penelitian karena nilai
DW berada diantara -2 dan +2 atau -2<0,929<+2.

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual atas suatu pengamatan ke pengamatan lain. Heteroskedastisitas dapat diketahui
melalui uji Glesjer. Jika probabilitas signifikan masing-masing variabel independen > 0,05, maka
dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. Hasil uji heteroskedastisitas
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tingkat Pertumbuhan, Struktur Aktiva, dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaanp pada Sektor
Pertambangan,
Ni Putu Indah Juliyanti dan Maria Mediatrix Ratna Sari



1062 e-1SSN: 2337-3067

Tabel 4.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -0,203 0,595 -0,341 0,734
Tingkat Pertumbuhan -0,268 0,450 -0,058 -0,596 0,553
Struktur Aktiva 0,452 0,478 0,092 0,945 0,347
Ukuran Perusahaan 0,046 0,020 0,218 20244 0,027

a. Dependent Variable: abs_res
Sumber Data diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 4, tingkat signifikansi ketiga variabel lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan pada penelitian ini tidak mengandung gejala
heteroskedastisitas.

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara dua atau lebih
variabel independen dengan variabel dependen. Hasil analisis regresi linear berganda disajikan pada

Tabel 5.

Tabel 5.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 28,850 1,030 27,998 0,000
Tingkat Pertumbuhan 1,929 0,779 0,084 2,476 0,015
Struktur Aktiva -0,691 0,829 -0,028 -0,834 0,406
Ukuran Perusahaan -0,974 0,035 -0,930 -27,548 0,000

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan
Sumber: Data diolah, 2022

Dari persamaan pertama, dapat diartikan sebagai berikut. 1). Nilai konstanta 28,850
menunjukkan bahwa bila nilai seluruh variabel bebas sama dengan nol, maka Kinerja perusahaan akan
bernilai sebesar 28,850 satuan. 2). Nilai koefisien (B1) variabel tingkat pertumbuhan (X1) sebesar
1,929 menunjukkan bahwa apabila tingkat pertumbuhan naik satu satuan, maka kinerja perusahaan
akan mengalami peningkaan sebesar 1,929 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan. 3). Nilai
koefisien (2) variabel struktur aktiva (X2) sebesar -0,691 menunjukkan bahwa apabila struktur aktiva
naik satu satuan, maka Kinerja perusahaan akan mengalami penurunan sebesar 0,691 satuan dengan
asumsi variabel lainnya konstan. 4). Nilai koefisien (p3) variabel ukuran perusahaan (X3) sebesar —
0,974 menunjukkan bahwa apabila ukuran perusahaan naik satu satuan, maka kinerja perusahaan akan
mengalami penurunan sebesar 0,974 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan.

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel terikat, yang dilihat melali nilai Adjusted R Square yang memiliki arti
bahwa R Square sudah disesuaikan dengan derajat masing-masing jumlah kuadrat yang tercakup
dalam perhitungan Adjusted R Square. Hasil uji koefisien determinasi disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6.
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

Durbin-Watson

1 0,9412 0,886 0,883 1,46550 0,929

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Struktur Aktiva, Tingkat Pertumbuhan
b. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa nilai adjusted R2 sebesar 0,883 yang berarti bahwa
88,3% variasi dari kinerja perusahaan () dapat dijelaskan oleh variabel tingkat pertumbuhan (X1),
struktur aktiva (X2) dan ukuran perusahaan (X3). Sisanya sebesar 11,7% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi.

Uji kelayakan model (uji f) pada dasarnya menunjukkan untuk mengetahui apakah model
regresi dalam penelitian ini layak digunakan. Hasil uji kelayakan model disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7.
Hasil Uji Kelayakan Model

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1690,465 3 563,488 262,370 0,000?
Residual 216,916 101 2,148
Total 1907,381 104

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Struktur Aktiva, Tingkat Pertumbuhan
b. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan

Sumber Data diolah, 2022

Berrdasarkan Tabel 7, dapat dijelaskan bahwa nilai F hitung sebesar 262,370 dengan nilai
signifikansi F sebesar 0,000 yang lebih kecil dari o = 0,05, ini berarti bahwa secara bersama-sama
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen, atau dengan kata lain model regresi
dalam penelitian ini layak digunakan.

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial, dengan asumsi bahwa jika nilai t hitung> t tabel dengan signifikansi 0,05,
dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen, begitu pula sebaliknya. Berdasarkan Tabel 5, maka hasil pengujian pengaruh masing-
masing variabel independen dapat dijabarkan sebagai berikut: 1) Variabel Tingkat Pertumbuhan (X1).
Nilai p-value untuk variabel tingkat pertumbuhan sebesar 0,015 < a = 0,05 dengan nilai koefisien
regresi (B1) sebesar 1,929. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan berpengaruh positif
signifikan pada kinerja perusahaan. Hal ini berarti hipotesis pertama yang menyatakan bahwa tingkat
pertumbuhan berpengaruh positif pada kinerja perusahaan terbukti. Maka dengan demikian H1
diterima. 2) Variabel Struktur Aktiva (X2). Nilai p-value untuk variabel struktur aktiva sebesar 0,406
> o = 0,05 dengan nilai koefisien regresi (f2) sebesar -0,691. Hal ini menunjukkan bahwa struktur
aktiva tidak berpengaruh signifikan pada kinerja perusahaan. Hal ini berarti hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa struktur aktiva berpengaruh positif pada kinerja perusahaan tidak terbukti. Maka
dengan demikian H2 ditolak. 3) Variabel Ukuran Perusahaan (X3). Nilai p-value untuk variabel
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ukuran perusahanaan sebesar 0,000 > a = 0,05 dengan nilai koefisien regresi (B3) sebesar -0,974. Hal
ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada kinerja perusahaan. Hal ini
berarti hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif pada kinerja
perusahaan tidak terbukti. Maka dengan demikian H3 ditolak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan berpengaruh positif pada kinerja
perusahaan. Nilai koefisien bertanda positif mengindikasikan bahwa apabila tingkat pertumbuhan
perusahaan meningkat maka kinerja perusahaan juga akan mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini
mendukung teori sinyal dan teori stakeholder bahwa bahwa pertumbuhan perusahaan yang positif akan
menjadi angin segar bagi investor untuk berinvestasi serta pertumbuhan yang positif mencerminkan
kinerja manajemen perusahaan yang baik dalam mengelola perusahaan sehingga akan dapat
meningkatkan kepercayaan investor.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Sampurno (2017) yang menyatakan
bahwa growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan yang
memiliki pertumbuhan penjualan yang tinggi akan memiliki kinerja yang baik. Hal tersebut didasarkan
bahwa produk yang dijual perusahaan mampu diterima oleh pasar, sehingga lebih banyak laba yang
dapat diperoleh oleh perusahaan. Sehingga profitabilitas perusahaan meningkat, peningkatan
profitabilitas tersebut menjadi tanda baiknya kinerja perusahaan.

Pengaruh Struktur Aktiva Terhadap Kinerja Perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa struktur aktiva tidak berpengaruh pada kinerja perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa
apabila struktur aktiva mengalami kenaikan atau penurunan belum dapat mempngaruhi Kkinerja
perusahaan. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang memiliki aktiva besar dapat menggunakan
aktiva sebagai jaminan untuk mendapatkan hutang dari pihak luar. Perusahaan dengan aktiva yang
lebih besar lebih mudah dipercaya mendapatkan pinjaman dari pihak luar karena lebih mudah akses
ke sumber dana dibandingkan perusahaan yang masih berskala kecil. Perusahaan akan mengurangi
penggunaan hutangnya ketika proporsi aktiva berwujud meningkat (Kadek et al., 2017).

Hasil penelitian ini mendukung teori stakeholder dan teori sinyal yang menyatakan kinerja
keuangan perusahaan yang dapat dilihat dalam laporan keuangan dan analisisnya bertujuan untuk
memberikan informasi dalam penilaian kinerja perusahaan, informasi mengenai sumber daya
perusahaan (aset) dan perubahan di dalamnya. Kinerja perusahaan yang baik menjadi harapan para
stakeholder. Sangat penting bagi perusahaan untuk menentukan berapa besar alokasi untuk masing-
masing aktiva serta bentuk-bentuk aktiva yang harus dimiliki. Karena hal ini menyangkut seberapa
besar dana yang dibutuhkan yang berkaitan langsung dengan tujuan jangka panjang perusahaan.
Alokasi untuk masing-masing komponen aktiva mempunyai pengertian “berapa jumlah rupiah” yang
harus dialokasikan untuk masing-masing komponen aktiva baik dalam aktiva lancar maupun aktiva
tetap. Sesudah menentukan alokasi untuk kedua macam aktiva tersebut maka biasanya seorang
manajer harus menentukan alokasi optimal untuk masing-masing komponen aktiva lancar. Disamping
itu seorang manajer keuangan juga harus menentukan alokasi untuk setiap komponen aktiva tetap serta
umur dari masing-masing komponen tersebut, kapan harus diadakan perbaikan, penggantian dan
sebagainya (Syamsudin, 2011:9).

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada kinerja perusahaan. Hasil ini mengindikasikan
bahwa apabila ukuran perusahaan mengalami kenaikan maka kinerja perusahaan akan menurun. Hal
ini disebabkan karena investor sangat memahami bahwa ukuran perusahaan tidak bisa digunakan
sebagai jaminan bahwa perusahaan yang besar memiliki kinerja keuangan yang bagus karena
perusahaan yang besar belum tentu didukung oleh pengelolaan yang bagus. Hasil penelitian ini belum
dapat mendukung teori sinyal yang menyatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka akan
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menjadi sinyal positif bagi investor untuk berinvestasi. Namun dapat mendukung teori stakeholders
bahwa informasi mengenai sumber daya perusahaan (aset) dan perubahan di dalamnya menunjukkan
Kinerja perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati et al. (2020) yang
menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Fakhru et al.
(2021) juga menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan bukan merupakan faktor utama
yang dapat mempengaruhi profitabilitas. Karena secara teoritis menyatakan bahwa ukuran perusahaan
bukan merupakan jaminan bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk menghasilkan laba yang
baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka
diperoleh simpulan sabagi berikut. Tingkat pertumbuhan berpengaruh positif pada Kinerja perusahaan.
Nilai koefisien bertanda positif mengindikasikan bahwa apabila tingkat pertumbuhan perusahaan
meningkat maka Kkinerja perusahaan juga akan mengalami peningkatan. Struktur aktiva tidak
berpengaruh pada kinerja perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa apabila struktur aktiva
mengalami kenaikan atau penurunan belum dapat mempengaruhi Kinerja perusahaan. Ukuran
perusahaan berpengaruh negatif pada kinerja perusahaan. Hasil ini mengindikasikan bahwa apabila
ukuran perusahaan mengalami kenaikan maka kinerja perusahaan akan mengalami penurunan.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut. Bagi perusahaan diharapkan dapat memperhatikan setiap keputusan yang akan diambil karena
akan berdampak pada pihak ketiga seperti investor yang akan menanamkan modalnya pada
perusahaan, sehingga Kinerja perusahaan harus mengalami pertumbuhan positif  untuk
mempertahankan kepercayaan terhadap perusahaan. Selain itu, hasil tidak signifikan dari struktur
aktiva dapat disebabkan karena adanya masalah sumber daya manusia dalam perusahaan, makadari itu
perusahaan diharapkan dapat bekerja sama dengan baik dengan pihak prinsipal untuk dapat
menjalankan perusahaan dengan baik. Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini menunjukan
bahwa 88,3% variasi dari kinerja perusahaan dipengaruhi oleh variabel tingkat pertumbuhan, struktur
aktiva, dan ukuran perusahaan. Bagi penelitian selanjutnya dapat meneliti variabel lain yang mungkin
dapat memengaruhi kinerja perusahaan seperti struktur modal dan tingkat penjualan perusahaan. Bagi
investor diharapkan dapat memilih perusahaan yang memang memiliki pertumbuhan kearah yang
posostif agar meminimalisir terjadinya kerugian pada saar sudah melakukan investasi pada suatu
perusahaan. Karena perusahaan yang memiliki potensi yang baik akan menghasilkan keutungan yang
besar, begitu juga sebaliknya jika perusahaan tersebut tidak mengalami kenaikan yang positif maka
investor akan mengalami kerugian dalam berinvestasi.
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